ABSTRAK

Aji Rahmadi. (NIM. 2190040035), 2021 : Nilai-Nilai Etika Dalam Kitab Adab Al-‘Alim Wa
Al- Muta’allim Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Perilaku Keberagamaan
Peserta Didik.

Pendidikan berbasis etika, yang mengagungkan nilai-nilai etika semakin sulit
ditemukan dalam proses pendidikan dengan munculnya kasus atau pelanggaran etika yang
dilakukan oleh guru dan murid. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan liberalisasi
budaya adalah sebagian dari faktor-faktor yang mengikis nilai-nilai etika dalam
pendidikan, selain itu pendidikan di Indonesia lebih banyak berfokus pada aspek kognitif
dan mengenyampingkan aspek afektif. Oleh karena itu, pendidikan berbasis etika sangat
diperlukan dalam membentuk perilaku keberagamaan peserta didik. Pendidikan etika
dalam pandangan Hasyim Asy’ari bertujuan untuk membina kualitas spiritual pelaku
pendidikan, dorongan untuk melakukan kebaikan yang mendatangkan manfaat bagi orang
lain, membentuk perilaku yang berakhlakul karimah dan membentuk sumber daya yang
unggul dalam bidang pengetahuan serta berkarakter, sesuai dengan tujuan pendidikan di
Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi nilai-nilai etika yang terkandung
dalam Adab Al-‘Alim Wa Al- Muta’allim terhadap pembentukan perilaku keberagamaan
peserta didik.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode library reseacrh. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi, dengan mengumpulkan serangkaian data yang
berhubungan dengan penelitian ini. Teknik analisa data yang digunakan adalah content
analysis, yaitu menyusun narasi kesimpulan logis dengan langkah identifikasi, klasifikasi,
kategorisasi dan interpretasi data.

Hasil penelitian menunjukan pendidikan etika yang tertuang dalam risalah tersebut
dilatarbelakangi kebutuhan pendidikan dalam mengagungkan nilai-nilai luhur agama,
norma sosial dan kehidupan yang bertujuan pembentukan karakter guru dan murid yang
berorientasi kepada pemahaman secara holistik ajaran Islam dan konsistensi dalam
mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai etika pemikiran Hasyim
Asy’ari yang terkandung dalam Adab Al-‘Alim Wa Al- Muta’allim, secara tematik dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu etika personal guru dan murid, yaitu etika mengenai diri sendiri,
etika guru dan murid terhadap pelajaran, yaitu etika yang harus dilakukan dalam proses
pembelajaran dan etika guru dan murid dalam pergaulannya di lingkungan pendidikan.
Adapun nilai-nilai etika yang terkandung dalam Adab Al-‘A/im Wa Al- Muta allim terhadap
pembentukan perilaku keberagamaan peserta didik berimplikasi positif terhadap
pembentukan perilaku keberagamaan peserta didik dengan upaya pembentukan perilaku
berupa pembiasaan, insight dan model. Implikasi tersebut antara lain terciptanya
konsistensi pengamalan peserta didik terhadap ajaran Islam secara holistik, terwujudnya
optimisme peserta didik dalam menggali pengetahuan, terciptanya toleransi beragama antar
peserta didik, terciptanya optimisme peserta didik dalam menjalankan kehidupan,
terciptanya pribadi peserta didik yang menghormat agama, terwujudnya pemikiran peserta
didik dalam menjalakan kehidupan, terciptanya sikap spiritual yang mendorong peserta
didik untuk berbuat baik, terwujudnya kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik,
terwujudnya penghargaan peserta didik atas setiap nikmat yang diberikan dan terwujudnya
akhlakul karimah dalam jiwa peserta didik.
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